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Abstract 
The objective of the empitical study is to examine and to analyze the effect of 
Profitability, Leverage, and Audit Quality on Tax avoidance with Size of the Company 
as moderating variable. The sample of the empirical study is the mining company that 
listed in Bursa Efek Indonesia (BEI) in 2012-2016. This research uses multiple 
regression analysis as hypothesis testing. The result of the empirical study are (1) 
Profitability had negative significant influence to Tax avoidance, (2) Leverage had not 
significant influence to Tax avoidance, (3) Audit Quality had positive significant 
influence to Tax avoidance, (4) Size of The Company had the strengthens positive 
significant influence between profitability to Tax avoidance, (5) Size of The Company 
had the strengthens positive significant influence between leverage to Tax avoidance, 
(6) Size of The Company had the weakens negative moderating significant influence 
between audit quality to Tax avoidance. 
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1. PENDAHULUAN 
  
Indonesia merupakan negara berkembang yang secara berkelanjutan 
melaksanakan pembangunan nasional, dengan sumber pendanaan yang sebagian besar 
berasal dari pajak (Marfirah & BZ, 2016). Setiap wajib pajak diwajibkan untuk ikut 
berpartisipasi agar laju pertumbuhan dan pelaksanaan pembangunan nasional dapat 
berjalan dengan baik demi kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Pajak yang 
dipungut oleh Negara merupakan sumber dana yang diperuntukan bagi pembiayaan 
pengeluaran pemerintah dan difungsikan sebagai alat untuk mengatur dan 
melaksanakan kebijakan dibidang sosial dan ekonomi serta digunakan untuk 
kesejahteraan rakyat (Damayanti dan Susanto, 2015), oleh karena itu, wajib pajak 
badan maupun perorangan diharapkan dapat patuh dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakannya secara sukarela dan patuh terhadap peraturan perpajakan. Wajib pajak 
dalam hal ini badan merupakan sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan 
kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang 
meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan usaha 
milik negara/daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, 
dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial 
politik, atau organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak 
investasi kolektif dan bentuk usaha tetap (Dharma dan Ardiana, 2016). 
Direktorat Jenderal Pajak perlu mengoptimalkan penerimaan pajaknya demi 
mempercepat pembangunan nasional (Swingly dan Sukartha, 2015). Pelaksanaan 
pemungutan pajak oleh pemerintah, tidaklah selalu mendapat sambutan baik dari 
perusahaan (Darmawan dan Sukartha, 2014). Bagi para manajemen perusahaan yang 
secara umum tidak menginginkan berkurangnya daya beli akan berusaha 
meminimalkan biaya melalui efisiensi biaya untuk mengoptimalkan laba perusahaan, 
dalam hal ini adalah termasuk pembayaran pajak (Nurfadilah et al., 2016). Bagi 
masyarakat, pajak adalah beban karena mengurangi penghasilan mereka dan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung ketika membayar pajak (Maharani dan 
Suardana, 2014). Ketidakpatuhan wajib pajak dapat menimbulkan upaya penghindaran 
pajak (Subagiastra et al., 2016). 
Beban pajak yang tinggi mendorong perusahaan untuk meminimalisir pembayaran 
pajak yang diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) (Kiswanto et al., 
2016). Hal inilah yang menyebabkan banyak dari masyarakat bahkan perusahaan yang 
melakukan penghindaran pajak (Tax avoidance). Pembayaran royalti kepada 
perusahaan induk merupakan salah satu cara yang digunakan oleh perusahaan untuk 
mengurangi PPh badan yang harus dibayar oleh perusahaan. Selain itu perusahaan yang 
beroperasi lintas negara memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan Tax 
avoidance yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang beroperasi lintas domestik, 
karena mereka bisa melakukan transfer laba ke perusahaan yang berada di lain negara, 
dimana negara tersebut memungut tarif pajak yang lebih rendah dibandingkan negara 
lainnya (Dewi dan Jati, 2014). 
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Perilaku penghindaran pajak bertujuan untuk mengurangi beban pajak yang 
diperoleh perusahaan dengan cara memanipulasi laba perusahaan, dengan kegiatan 
tersebut tentunya akan berdampak buruk terhadap nilai perusahaan bagi para investor, 
namun tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan seperti memanfaatkan 
pengecualian dan potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak yang belum 
diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku dan biasanya melalui kebijakan yang 
diambil oleh pimpinan perusahaan (Dewinta dan Setiawan, 2016). Meski penghindaran 
pajak bersifat legal, dari pihak pemerintah tetap tidak menginginkan hal tersebut. 
Sekitar 25% dari keuntungan perusahaan dibayarkan untuk pajak sehingga memberikan 
insentif bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam kegiatan perencanaan pajak sehingga 
meningkatkan probabilitas perusahaan teridentifikasi oleh otoritas pajak yang terlibat 
dalam penghindaran pajak (Chaudhry, 2016). Fenomena perbedaan kepentingan antara 
wajib pajak dengan pemerintah dan rata-rata rasio pajak yang belum mencapai target 
dapat mengindikasikan adanya aktivitas penghindaran pajak yang cukup besar, 
sehingga penerimaan pajak negara Indonesia masih belum optimal (Darmawan dan 
Sukartha, 2014). 
Tabel 1 
Anggaran Dan Realisasi Penerimaan Pajak 
Sumber: kemenkeu.go.id 
 
Terdapat beberapa penelitian terhadap Tax avoidance, diantaranya adalah: 
Darmawan dan Sukartha (2014) meneliti perusahan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan masuk dalam peringkat CGPI periode tahun 2010 - 2012. Dari hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa variabel yang berpengaruh positif terhadap Tax 
avoidance adalah Ukuran Perusahaan dan Return on Assets, varibel yang berpengaruh 
negatif terhadap Tax avoidance adalah Corporate Governance sedangkan Leverage 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax avoidance. Perbedaannya dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian yang akan diteliti menggunakan Kualitas Audit sebagai 
variabel independen dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderating serta unit 
analisis yang digunakan perusahaan pertambangan periode tahun 2012 - 2016. 
(dalam trilliun 
Rupiah) JENIS 
PAJAK 
APBN-P REALISASI % 
2015 2014 2013 2015 2014 2013 G h i 
a b C d e f d / a e / b f / c 
PPh 21 127 106 102 114 106 90 90 100 88 
PPh 22 12 145 7 8 7 7 69 50 103 
PPh 22 Impor 63 44 43 40 39 36 64 89 85 
PPh 23 40 28 25 28 25 22 69 91 91 
PPh 25/29 OP 5 5 6 8 5 4 158 91 69 
PPh 25/29 Badan 202 170 180 182 149 154 90 88 82 
PPh 26 47 34 33 43 35 28 92 103 85 
PPh Final 124 83 69 120 87 72 97 105 103 
PPN dlm Negeri 365 285 238 280 241 227 77 84 95 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dilihat bahwa masih ada beberapa 
variabel yang belum konsisten pengaruhnya terhadap Tax avoidance yaitu pada 
variabel Profitabilitas, Kualitas Audit, dan Leverage. Untuk menghindari perluasan 
masalah maka peneliti membatasi variabel yang akan diteliti hanya pada Profitabilitas, 
Leverage, Kualitas Audit dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderating. Ukuran 
Perusahaan digunakan sebagai variabel moderating karena semakin besar ukuran suatu 
perusahaan semakin besar juga adanya upaya untuk melakukan penghindaran pajak 
(Tax avoidance). 
 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax avoidance? 
2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax avoidance? 
3. Apakah Kualitas Audit berpengaruh terhadap Tax avoidance? 
4. Apakah Ukuran Perusahaan memoderasi Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax 
avoidance? 
5. Apakah Ukuran Perusahaan memoderasi Leverage berpengaruh terhadap Tax 
avoidance? 
6. Apakah Ukuran Perusahaan memoderasi Kualitas Audit berpengaruh terhadap Tax 
avoidance? 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
 
Agency Theory 
Agency theory adalah teori yang menjelaskan hubungan antara agen sebagai 
pihak yang mengelola perusahaan dan prinsipal sebagai pihak pemilik, keduanya terikat 
dalam sebuah kontrak. Pemilik atau prinsipal adalah pihak yang melakukan evaluasi 
terhadap informasi dan agen adalah sebagai pihak yang menjalankan kegiatan 
manajemen dan mengambil keputusan (Jensen dan Meckling, 1976). Pandangan agency 
theory melihat penyebab munculnya potensi konflik yang mempengaruhi kualitas 
informasi laporan keuangan karena adanya pemisahan antara pihak principal dan agent 
(Rinaldi dan Cheisviyanny, 2015). Inti dari hubungan keagenan adalah pemisahan 
fungsi antara kepemilikan investor dan pengendalian manajemen, namun, prinsipal 
tidak bisa memantau aktivitas agen setiap hari untuk memastikan agennya bekerja 
sesuai dengan keinginan para pemegang saham yang menyebabkan asimetri informasi. 
Asimetri informasi mendorong agen untuk menyembunyikan beberapa informasi yang 
tidak diketahui oleh prinsipal agar dapat memaksimalkan keuntungan agen (Kiswanto 
et al., 2016). Menurut perspektif Agency theory,  konflik kepentingan antara agen 
dengan principal muncul karena adanya keinginan untuk mempertahankan atau 
mencapai tingkat kemakmuran yang diinginkan. Konflik kepentingan ini 
mengakibatkan praktek tax avoidance dalam perusahaan ikut terpengaruh. 
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Trade Off Theory 
Trade Off Theory menjelaskan adanya hubungan antara pajak, risiko kebangkrutan 
dan penggunaan utang yang disebabkan keputusan struktur modal yang diambil 
perusahaan. Teori ini merupakan keseimbangan antara keuntungan dan kerugian atas 
penggunaan utang, dimana dalam keadaan pajak nilai perusahaan akan naik minimal 
dengan biaya modal yang minimal. (Kartika, 2016). Brigham dan Houton (2009) 
menyatakan bahwa model trade off theory menggambarkan struktur modal yang 
optimal dapat ditentukan dengan menyeimbangkan manfaat pembiayaan utang dengan 
masalah yang disebabkan oleh potensi kebangkrutan. 
 
Tax avoidance 
Tax avoidance merupakan strategi pajak agresif yang dilakukan oleh perusahaan 
dalam langkah meminimalkan beban pajak, tanpa bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan perpajakan karena praktik yang berhubungan dengan Tax 
avoidance lebih memanfaatkan celah-celah dalam undang-undang perpajakan tersebut 
yang akan mempengaruhi penerimaan negara sektor pajak (Damayanti dan Susanto, 
2015). Tax avoidance merupakan proses dimana perusahaan mencoba untuk 
mengurangi pajak penghasilan yang akan dibayarkan ke kantor pajak (Salehi et al., 
2017). Tax avoidance adalah pengaturan untuk meminimumkan atau menghilangkan 
beban pajak dengan mempertimbangkan akibat pajak yang ditimbulkannya (Nurfadilah 
et al., 2016). Tax avoidance merupakan tindakan yang tidak melanggar hukum, karena 
masih berada di dalam kerangka hukum perpajakan (Kiswanto et al., 2016). Tax 
avoidance merupakan suatu metode penghematan pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan (Chen et al., 2014). Penghindaran pajak adalah rekayasa atau tax affairs 
yang masih tetap berada di dalam bingkai ketentuan perpajakan (lawful) (Ngadiman 
dan Puspitasari, 2014). 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan 
(Maharani dan Suardana 2014). Return on assets (ROA) merupakan salah satu 
pendekatan yang dapat mencerminkan profitabilitas suatu perusahaan yang 
menunjukkan bahwa besarnya laba yang diperoleh perusahaan dengan menggunakan 
total aset yang dimilikinya (Darmawan dan Sukartha, 2014). Profitabilitas suatu 
perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu 
(Dewinta dan Setiawan 2016).  
 
Leverage 
Leverage merupakan suatu ukuran seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai 
oleh hutang (Dewinta dan Setiawan, 2016). Leverage (struktur utang) merupakan rasio 
yang menunjukkan besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai 
aktivitas operasinya (Darmawan dan sukartha, 2014). Leverage merupakan 
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penambahan jumlah utang yang mengakibatkan timbulnya pos biaya tambahan berupa 
bunga atau interest dan pengurangan beban pajak penghasilan WP Badan (Kurniasih 
dan Sari, 2013).  
 
Kualitas Audit 
Kualitas Audit sering dikaitkan dengan ukuran KAP, dimana KAP yang tergolong 
big four memiliki kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan non big four 
(Sari et al., 2016). Hal tersebut didasari pemikiran bahwa KAP big four memiliki rasio 
partner yang lebih banyak dibanding non big four serta jumlah spesialisasi audit yang 
beragam serta audit mutu yang lebih ketat dibandingkan non big four (Sari et al., 2016). 
Pengukuran kualitas audit menggunakan proksi ukuran KAP yang dibedakan menjadi 
dua, yaitu KAP The Big Four dan KAP non The Big Four (Subagiastra et al., 2016).  
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan merupakan skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan 
suatu perusahaan kedalam kategori besar atau kecil menurut berbagai cara seperti total 
aktiva atau total aset perusahaan, nilai saham, rata-rata tingkat penjualan dan jumlah 
penjualan (Cahyono et al., 2016). Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 
kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan 
perusahaan kecil (small firm) (Ngadiman dan Puspitasari, 2014).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.   
Kerangka Pemikiran 
Sumber : Data diolah 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance 
Salah satu penentu beban pajak adalah profitabilitas, karena setiap tahun perusahaan 
dengan keuntungan besar akan membayar pajak, sementara perusahaan yang 
mengalami kerugian kemungkinan akan lebih sedikit membayar pajak. Adanya teori 
agensi akan memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan sehingga jumlah 
pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan 
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(Darmawan dan Sukartha, 2014). Semakin tinggi nilai dari ROA, berarti semakin tinggi 
nilai dari laba bersih perusahaan dan semakin tinggi profitabilitasnya (Kurniasih dan 
Sari, 2013).  
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax avoidance. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Tax avoidance 
Leverage merupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan 
pembiayaan sehingga akan ada beban bunga yang harus dibayar yang akan berdampak 
pada turunnya keuntungan perusahaan (Darmawan dan Sukartha, 2014). Semakin 
tinggi nilai dari rasio Leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang 
pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang 
timbul dari utang tersebut yang akan memberikan pengaruh berkurang nya beban pajak 
perusahaan (Kurniasih dan Sari, 2013).  
H2: Leverage berpengaruh positif terhadap Tax avoidance. 
 
Pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax avoidance 
Kualitas audit yang tinggi dapat mengurangi praktik penghindaran pajak (Dewi dan 
Jati, 2014). Semakin tingginya tingkat independensi auditor maka akan meningkatkan 
kredibilitas dari laporan keuangan, dengan meningkatnya kredibilitas dari laporan 
keuangan maka diharapkan akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan dan 
meningkatkan nilai perusahaan (Sari et al., 2016).  
H3: Kualitas Audit berpengaruh Negatif terhadap Tax avoidance. 
 
Moderasi Ukuran Perusahaan atas Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 
avoidance 
Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
relatif lebih stabil dan mampu menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan 
perusahaan yang memiliki total aset sedikit atau rendah (Rinaldi dan Cheisviyanny, 
2015). Dalam melakukan Tax Planning untuk upaya menekan beban pajak seminimal 
mungkin, perusahaan dapat mengelola total aset perusahaan untuk mengurangi 
penghasilan kena pajak yaitu dengan memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi 
yang timbul dari pengeluaran untuk memeroleh aset tersebut karena beban penyusutan 
dan amortisasi dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan 
(Nurfadilah et al., 2016).  
H4: Ukuran Perusahaan memeperkuat pengaruh positif antara Profitabilitas dengan 
Tax avoidance. 
 
Moderasi Ukuran Perusahaan atas Pengaruh Leverage terhadap Tax avoidance 
Perusahaan besar pasti akan mendapat perhatian yang lebih besar dari pemerintah 
terkait dengan laba yang diperoleh, sehingga mereka sering menarik perhatian fiskus 
untuk dikenai pajak yang sesuai dengan aturan yang berlaku (Dewi dan Jati, 2014). 
Perusahaan yang besar memiliki sumber pendanaan yang relatif besar, salah satunya 
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diperoleh dari Hutang atau Pinjaman. Beban bunga yang timbul atas hutang tersebut 
akan menjadi pengurang laba bersih perusahaan yang nantinya akan mengurangi 
pembayaran pajak sehingga tercapainya keuntungan yang maksimal (Dharma dan 
Ardiana, 2016). 
H5: Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif antara Leverage dengan Tax 
avoidance. 
 
Moderasi Ukuran Perusahaan atas Pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax 
avoidance 
Perusahaan yang termasuk dalam skala perusahaan besar akan mempunyai sumber 
daya yang berlimpah yang dapat digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu, salah satunya 
untuk membuat perencanaan pajak yang baik dan lobi politik (Dharma dan Ardiana, 
2016). Perusahaan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik yang masuk 
kedalam kategori Big Four cenderung membutuhkan biaya yang lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik non 
Big Four. Semakin besar suatu perusahaan akan membutuhkan auditor yang lebih 
kompeten dan memiliki tingkat independensi yang lebih tinggi sehingga tingkat Tax 
avoidance dapat lebih di minimalisir.  
H6: Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh negatif antara Kualitas Audit 
dengan Tax avoidance. 
 
3. METODOLOGI 
 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
uji hipotesis, yaitu untuk menguji pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Kualitas Audit 
terhadap Tax avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderating. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2012-2016, dengan menggunakan horizon waktu data 
panel atau pooling data yaitu gabungan antara data time series dan cross section 
(banyak objek, banyak waktu). 
 
Tax avoidance 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax avoidance. Tax avoidance 
merupakan strategi pajak agresif yang dilakukan oleh perusahaan dalam langkah 
meminimalkan beban pajak, tanpa bertentangan dengan peraturan perundang-undangan 
perpajakan karena praktik yang berhubungan dengan Tax avoidance lebih 
memanfaatkan celah-celah dalam undang-undang perpajakan tersebut yang akan 
mempengaruhi penerimaan negara sektor pajak (Damayanti dan Susanto, 2015) 
Dimensi yang dapat diukur dari Tax avoidance adalah: 
1. Kas yang dikeluarkan untuk membayar pajak 
2. Laba sebelum pajak 
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CETR =  
Kas yang dikeluarkan untuk membayar pajak 
Laba sebelum pajak 
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan 
(Maharani dan Suardana 2014). Apabila rasio profitabilitas tinggi, berarti menujukkan 
adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manajemen. Dimensi yang dapat diukur 
dari Profitabilitas adalah: 
1. Laba bersih setelah pajak 
2. Total Asset 
Return on Asset =  
Laba bersih setelah pajak  
Total Asset 
 
Leverage 
Leverage merupakan suatu ukuran seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 
hutang (Dewinta dan Setiawan, 2016). Dimensi yang dapat diukur dari Leverage 
adalah: 
1. Total Liabilities 
2. Total Asset 
Debt to Asset Ratio =  
Total Liabilities  
Total Asset 
 
Kualitas Audit 
Kualitas Audit sering dikaitkan dengan ukuran KAP, dimana KAP yang tergolong big 
four memiliki kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan non big four (Sari et 
al., 2016). Dimensi yang dapat diukur dari Kualitas Audit adalah: 
1. Dilihat dari perusahaan yang menggunakan jasa auditor KAP big four 
2. Dilihat dari perusahaan yang menggunakan jasa auditor KAP non big four 
Variabel Dummy: 
Kategori 1 = Kantor Akuntan Publik yang tergolong kedalam Big Four 
Kategori 0 = Kantor Akuntan Publik Non-Big Four 
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan merupakan skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu 
perusahaan kedalam kategori besar atau kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva 
atau total aset perusahaan, nilai saham, rata-rata tingkat penjualan dan jumlah penjualan 
(Cahyono et al., 2016). Dimensi yang dapat diukur dari Ukuran Perusahan adalah Total 
Asset perusahaan. 
SIZE =  Ln (Total Asset) 
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Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Laporan keuangan tersebut diperoleh dari website BEI (www.idx.co.id), website 
perusahaan dan IDX Fact Book.  
Kriteria pemilihan sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan pertambangan yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
secara konsisten. 
b. Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan atau mempublikasikan laporan 
keuangan yang sudah di audit. 
c. Perusahaan tersebut memiliki net income yang negatif. 
 
Metode Analisis Data 
Model persamaan untuk analisa regresi: 
Y,t = α0  +  β1(X1i,t) + β2(X2i,t) +  β3(X3i,t) + β4(X4X1i,t) + β5(X4X2i,t)  
   + β6(X4X3i,t)εi,t 
Keterangan: 
Y = Tax avoidance yang diukur dengan Cash Effective Tax Rate (CETR). 
α0 = Konstanta. 
β = Koefisien Regresi 
X1 = Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA). 
X2 = Leverage yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR). 
X3 = Kualitas Audit yang diukur dengan variabel dummy. 
X4 = Ukuran Perusahaan yang merupakan variabel moderating diukur dengan 
Ln(Total Asset). 
X4X1  = Ukuran Perusahaan X Profitabilitas 
X4X2 = Ukuran Perusahaan X Leverage 
X4X3 = Ukuran Perusahaan X Kualitas Audit 
Ei,t = Residual (error term). 
 
4. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
Pemilihan Data dan Sampel 
Data yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari laporan tahunan (annual 
report) dan laporan keuangan (financial statement) yang sudah diaudit dengan sampel 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 
2012-2016. Selama periode tersebut, jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 
purposive sampling adalah sebanyak 13 perusahaan dengan menggunakan pooled data 
diperoleh 65 observasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh variabel 
bebas, yaitu profitabilitas, leverage, dan kualitas audit terhadap variabel terikat yaitu 
tax avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Kriteria yang 
digunakan oleh peneliti untuk pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2 
Sampel Penelitian 
No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 
1 Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2012-2016 
43 
2 Perusahaan pertambangan yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
periode tahun 2012-2016 secara konsisten 
(0) 
3 Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan atau mempublikasikan 
laporan keuangan yang sudah di audit. 
(10) 
4 Perusahaan yang memiliki net income negatif (20) 
5 Jumlah Observasi 13 (Perusahaan) x 5 (2012 - 2016) tahun 65 
 
Statistik Deskriptif 
Berikut ini table yang menjelaskan karakteristik data penelitian yang tercangkup dalam 
statistik deskriptif 
 
Tabel 3 
Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Tax avoidance 65 0,03 0,92 0,4886 0,21482 
Profitabilitas 65 0,01 0,34 0,0848 0,06641 
Leverage 65 0,14 0,79 0,3972 0,14875 
Ukuran 
Perusahaan X 
Profitabilitas 
65 0,00 1,00 0,8000 0,40311 
Ukuran 
Perusahaan X 
Leverage 
65 0,00 0,14 0,0184 0,02125 
Ukuran 
Perusahaan X 
Kualitas Audit 
65 0,02 0,43 0,0917 0,08825 
Kualitas Audit 65 0,00 0,37 0,1386 0,10388 
 Sumber: SPSS 23(data diolah), 2017 
 
Keterangan: 
Y  = Tax avoidance 
X1  = Profitabilitas 
X2  = Leverage 
X3  = Kualitas Audit 
X4  = Ukuran Perusahaan 
X4X1  = Ukuran Perusahaan X Profitabilitas 
X4X2 = Ukuran Perusahaan X Leverage 
X4X3 = Ukuran Perusahaan X Kualitas Audit 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa Y (tax avoidance) memiliki nilai terendah 0.03 dan nilai 
tertinggi 0,92. Dengan nilai rata-rata 0,4886 dan nilai standar deviasi sebesar 0,21482. 
Perusahaan yang memiliki nilai tax avoidance terkecil adalah PT Samindo Resources 
Tbk pada tahun 2016 dan perusahaan yang memiliki nilai tax avoidance terbesar adalah 
PT Citatah Tbk pada tahun 2014. Tax avoidance dalam penelitian ini adalah 
menggunakan perhitungan Cash Effective Tax Rate (CETR) yang memiliki nilai rata-
rata sebesar 0.4886 atau 48,86%. 
 
Uji Outlier 
Uji outlier menggunakan alat uji statistik deskriptif, dengan melihat unstandardized 
residual yang dihasilkan. Hair et al., (2010:72) menyatakan bahwa dasar pengambilan 
keputusan uji statistik deskriptif dengan melihat unstandardized residual adalah: 
1. Apabila nilai unstandardized residual melebihi nilai absolut ±2,58 untuk tingkat 
signifikasi 0,01 dan ±1,96 untuk tingkat signifikansi 0,05, maka sampel harus 
dihapus dari persamaan. 
2. Apabila nilai unstandardized residual kurang dari nilai absolut ±2,58 untuk tingkat 
signifikasi 0,01 dan ±1,96 untuk tingkat signifikansi 0,05, maka sampel harus 
dipertahankan dari persamaan. 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Penanggulangan Outlier 
Regresi Tahun Perusahaan 
Case 
Number 
Std. 
Residual 
CETR 
Penanggulangan ke-1 2016 PT Samindo Resources TBK 62 -2.135 0.03 
 2014 PT Citatah TBk 29 2.008 0.92 
Sumber: SPSS 23(data diolah), 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji outlier dapat diketahui bahwa terdapat satukali 
penanggulangan outlier, daftar nama-nama perusahaan diatas merupakan daftar nama-
nama perusahaan yang dihapus didalam pengujian outlier karena nilai standardized 
residual yang didapat > dari 1,96. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel dependen dan 
variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas 
didalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Pengujian 
normalitas ini dilakukan terhadap model regresi antara Profitabilitas, Leverage, dan 
Kualitas Audit terhadap Tax avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel 
moderating. 
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Dasar pengambilan keputusan pada analisis Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S) 
adalah: 
1. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini 
berarti data residual terdistribusi tidak normal. 
2. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima. Hal ini 
berarti data residual terdistribusi normal. 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 63 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,089 
Sumber: SPSS 23(data diolah), 2017 
 
Uji Multikolinearitas 
Dalam penelitian ini pengujian multikolinearitas menggunakan nilai VIF (Variance 
Inflation Factors) dan tolerance value. Pengujian multikolinearitas ini dilakukan 
terhadap model regresi antara Profitabilitas, Leverage, dan Kualitas Audit terhadap Tax 
avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderating.  
Dasar pengambilan keputusan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria: 
Jika VIF > 10 ada multikolinearitas. 
Jika VIF < 10 tidak ada multikolinearitas. 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity Statistics Kesimpulan 
Tolerance   VIF 
X1 0,233 4,299 Tidak Ada Multikolinearitas 
X2 0,517 1,933 Tidak Ada Multikolinearitas 
X3 0,227 4,410 Tidak Ada Multikolinearitas 
X4 X1 0,189 5,294 Tidak Ada Multikolinearitas 
X4 X2 0,300 3,335 Tidak Ada Multikolinearitas 
X4 X3 0,330 3,028 Tidak Ada Multikolinearitas 
Sumber: SPSS 23(data diolah), 2017 
 
Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjukkan bahwa ada korelasi antara error dengan error periode 
sebelumnya, pada uji asumsi klasik hal ini tidak boleh terjadi. Uji autokorelasi 
dilakukan dengan menggunakan Durbin Watson. Jika nilai Durbin Watson berkisar 
diantara nilai batas atas (DU) maka diperkirakan tidak terjadi pelanggaran autokorelasi. 
Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi lebih jelasnya ditampilkan pada gambar 
berikut: 
 
J I P A K  2 0 1 8  | 100 
 
 
 
Berikut ini adalah tabel hasil pengujian autokorelasi: 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Autokorelasi 
DL DU 4-DU 4-DL DW KESIMPULAN 
1,4943 1,6932 2,3068 2,5057 1,502 Inconclusive 
Sumber: SPSS 23(data diolah), 2017 
 
Pengujian dilakukan menggunakan kriteria Durbin Watson Test dengan ketentuan 
melihat Tabel DW, alpha 5%, Kolom (K= Jumlah variabel bebas = 3 dan baris = 63) 
yang menunjukkan nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,502. Dengan demikian 
masalah autokorelasi tidak dapat disimpulkan. 
 
Untuk memastikan kembali apakah di dalam model regresi terdapat masalah 
autokorelasi atau tidak, pengujian dilanjutkan dengan uji Run Test.  
Kriteria pengambilan keputusan: 
Jika sig. dari t < 0.05 Ho ditolak (ada autokorelasi). 
Jika sig. dari t > 0.05 Ho diterima (tidak ada autokorelasi). 
 
Tabel 8 
Hasil Uji Autokorelasi: Run Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value -0,00772 
Cases < Test Value 31 
Cases >= Test Value 32 
Total Cases 63 
Number of Runs 25 
Z -1,904 
 Unstandardized Residual 
Sumber: SPSS 23(data diolah) 2017 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas diartikan bahwa varians dari error harus homogen (tidak 
heterogen). Pengujian dilakukan menggunakan Gletsjer Test yaitu meregresikan antara 
absolute residual dengan masing-masing variabel independen. 
Kriteria pengambilan keputusan: 
Jika sig. dari t < 0.05 Ho ditolak (ada heteroskedastisitas). 
Jika sig. dari t > 0.05 Ho diterima (tidak ada heteroskedastisitas). 
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Tabel 9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Kesimpulan 
Profitabilitas 0,898 Tidak terdapat heteroskedastisitas 
Leverage 0,415 Tidak terdapat heteroskedastisitas 
Kualitas Audit 0,249 Tidak terdapat heteroskedastisitas 
Ukuran Perusahaan 
X Profitabilitas 
0,849 Tidak terdapat heteroskedastisitas 
Ukuran Perusahaan 
X Leverage 
0,119 Tidak terdapat heteroskedastisitas 
Ukuran Perusahaan 
X Kualitas Audit 
0,119 Tidak terdapat heteroskedastisitas 
Sumber: SPSS 23(data diolah) 2017 
 
Uji Hipotesis 
Sarwono (2016:17) menyatakan bahwa pengujian hipotesis dapat didasarkan dengan 
menggunakan dua hal, yaitu tingkat signifikansi atau probabilitas (α) dan tingkat 
kepercayaan atau confidence interval. Pengujian hipotesis dilakukan pada model 
persamaan regresi berganda, terdapat 6 hipotesis yang diuji secara empiris. Semua 
hipotesis yang diuji tersebut adalah dugaan antara variabel profitabilitas, leverage, dan 
kualitas audit terhadap tax avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
moderating. Berikut adalah uraian hasil analisis data terhadap model regresi untuk 
menguji hipotesis: 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Jika diperoleh nilai signifikansi uji simultan (uji F) < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Jika diperoleh nilai signifikansi uji simultan (uji F) > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 10 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model F Sig. 
Regression 2,598 0,027 
Sumber: SPSS 23(data diolah), 2017 
 
Kriteria pengambilan keputusan: 
Jika prob. (F-statistic) < α0.05 maka H0 ditolak. 
Jika prob. (F-statistic) > α0.05 maka H0 diterima. 
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Uji Individu (Uji t) 
Pengujian secara individu dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel independen (profitabilitas, leverage, dan kualitas audit) dengan variabel 
moderating (ukuran perusahaan) terhadap variabel dependen (tax avoidance). Dalam 
penelitian ini pengujian individu yang dilakukan menggunakan uji t. Jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan uji parsial (uji t) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Jika diperoleh nilai signifikansi uji parsial (uji t) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
Tabel 11 
Hasil Uji Individu (Uji t) 
Sumber: SPSS 23(data diolah) 2017 
 
Uji Goodness of Fit (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi merupakan parameter untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model (khususnya variabel independen) dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Uji Koefisien determinasi diamati melalui nilai adjusted R2. 
Berikut adalah hasil perhitungan koefisien determinasi terhadap model regresi: 
 
Tabel 12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Adjusted R Square 
Regression 0,134 
Sumber: SPSS 23(data diolah)2017 
 
 
Predicted 
Sign 
Unstandardized 
Coefficients t Sig Kesimpulan 
B 
Constant  0,816 3,082 0,003  
Profitabilitas 
 
+ 4,638 
2,658 
0,010 H1 Ditolak 
Leverage + 0,841 1,538 0,130 H2 Ditolak 
Kualitas Audit - -0.865 -2,917 0,005 H3 Ditolak 
Ukuran 
Perusahaan X 
Profitabilitas 
+ -14,846 
-2,461 
0,017 H4 Diterima 
Ukuran 
Perusahaan X 
Leverage 
+ -2,784 
-2,278 
0,027 H5 Diterima 
Ukuran 
Perusahaan X 
Kualitas Audit 
- 3,128 
3,464 
0,001 H6 Ditolak 
J I P A K  2 0 1 8  | 103 
 
 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi adjusted (R2) 
menunjukkan nilai sebesar 0,134. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan variabel 
independen (profitabilitas, leverage, dan kualitas audit) menerangkan atau 
mempengaruhi naik turunnya data variabel dependen (tax avoidance) dan di moderasi 
oleh variabel moderating (ukuran perusahaan) sebesar 13,4% sedangkan sisanya (100% 
- 13,4% = 86,6%) menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang memiliki 
pengaruh terhadap tax avoidance. Nilai adjusted R2 sebesar 13,4%, hal ini 
menunjukkan bahwa beberapa variabel independen yang dimoderasi oleh variabel 
moderating diduga signifikan pengaruhnya terhadap tax avoidance. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Tabel 13 
Ringkasan Pembahasan Hipotesis 
 Hipotesis Hasil 
H1 Profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap Tax avoidance  
Tidak Terbukti. 
β=4,638 
t=2,658 
sig (0,010 < 0,05) 
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax 
avoidance (H1 ditolak) 
H2 Leverage berpengaruh positif terhadap 
Tax avoidance 
Tidak Terbukti. 
β=0,841 
t=1,538 
sig (0,130 > 0,05) 
Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax 
avoidance (H2 ditolak) 
H3 Kualitas Audit berpengaruh negatif 
terhadap Tax avoidance 
Tidak Terbukti. 
β=-0,865 
t=-2,917 
sig (0,005 < 0,05) 
Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap 
Tax avoidance (H3 ditolak) 
H4 Ukuran Perusahaan memperkuat 
pengaruh positif antara Profitabilitas 
dengan Tax avoidance 
Terbukti. 
β=-14,846 
t=-2,461 
sig (0,017 < 0,05) 
Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh 
positif antara Profitabilitas dengan Tax 
avoidance (H4 diterima) 
H5 Ukuran Perusahaan memperkuat 
pengaruh positif antara Leverage 
dengan Tax avoidance 
Terbukti. 
β=-2,784 
t=-2,278 
sig (0,027 < 0,05) 
Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh 
positif antara Leverage dengan Tax avoidance 
(H5 ditolak) 
J I P A K  2 0 1 8  | 104 
 
 
 
 Hipotesis Hasil 
H6 Ukuran Perusahaan memperkuat 
pengaruh negatif antara Kualitas Audit 
dengan Tax avoidance 
Terbukti. 
β=3,128 
t=3,464 
sig (0,001 < 0,05) 
Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh 
negatif antara Kualitas Audit dengan Tax 
avoidance (H6 ditolak) 
Sumber data diolah 
 
Hipotesis 1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel profitabilitas 
(X1) sebesar 2,658 sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,010 dan memiliki nilai 
beta sebesar 4,638. Jika dibandingkan dengan nilai alpha 5%, nilai signifikan ini jauh 
lebih kecil (0,010 < 0,05). 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Profitabilitas (Darmawan dan Sukarta 2014, Rinaldi dan Cheisviyanny 2015, dan 
Dewinta dan Setiawan 2016) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif signifikan terhadap tax avoidance. Teori agensi akan memacu para agent untuk 
meningkatkan laba perusahaan. Agent dalam teori agensi akan berusaha mengelola 
beban pajaknya agar tidak mengurangi kompensasi kinerja agent sebagai akibat dari 
berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak (Dewinta dan Setiawan, 2016). 
Perusahaan yang mampu mengelola asetnya dengan baik akan memeroleh keuntungan 
dari insentif pajak dan kelonggaran pajak lainnya sehingga perusahaan tersebut akan 
terlihat untuk melakukan tax avoidance (Darmawan dan Sukarta, 2014). Laba yang 
meningkat mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat, dan jumlah pajak 
yang harus dibayarkan juga meningkat, sehingga terdapat kemungkinan upaya dari 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (Rinaldi dan Cheisviyanny, 2015). 
Profitabilitas memiliki nilai koefisiensi regresi sebesar 4,638 dengan nilai sig. 0,010 < 
0.05 sehingga terdapat pengaruh negatif signifikan antara profitabilitas dengan tax 
avoidance. 
 
Hipotesis 2: Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel leverage (X2) 
sebesar 1,538 sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,130 dan memiliki nilai beta 
sebesar 0,841. Jika dibandingkan dengan nilai alpha 5%, nilai signifikan ini jauh lebih 
besar (0,130 > 0,05). 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Amidu 2016) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan 
terhadap tax avoidance. Leverage memiliki nilai koefisiensi regresi sebesar 0,841 
dengan nilai sig. 0,130 > 0.05 sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
leverage dengan tax avoidance. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan leverage tidak 
akan meningkatkan kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance, karena 
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dengan adanya peraturan pemerintahan maka kecenderungan untuk melakukan 
penghindaran pajak akan semakin sempit (Nurfadilah et al., 2016). 
 
Hipotesis 3: Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel kualitas audit 
(X3) sebesar -2,917 sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,005 dan memiliki nilai 
beta sebesar -0,865. Jika dibandingkan dengan nilai alpha 5%, nilai signifikan ini jauh 
lebih kecil (0,005 < 0,05). 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Maharani dan Suardana 2014, Kanagaretnam et al., 2016) yang menunjukkan bahwa 
kualitas audit berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Kualitas audit 
memiliki nilai koefisiensi regresi sebesar -0,865 dengan nilai sig. 0,005 < 0.05 sehingga 
terdapat pengaruh positif signifikan antara kualitas audit dengan tax avoidance. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big Four akan semakin 
sulit melakukan praktik penghindaran pajak (Maharani dan Suardana, 2014). 
Perusahaan yang diaudit oleh KAP besar terbukti tidak melakukan penghindaran pajak, 
karena auditor yang termasuk dalam The Big Four lebih kompeten dan profesional 
dibandingkan dengan auditor yang termasuk dalam Non The Big Four (Dewi dan Jati, 
2014). 
 
Hipotesis 4:  Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif antara 
Profitabilitas dengan Tax avoidance  
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel profitabilitas 
yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4X1) sebesar -2,461 sedangkan nilai 
signifikansinya sebesar 0,017 dan memiliki nilai beta sebesar -14,846. Jika 
dibandingkan dengan nilai alpha 5%, nilai signifikan ini jauh lebih kecil (0,017 < 0,05). 
Profitabilitas yang dimoderasi ukuran perusahaan memiliki nilai koefisiensi 
regresi sebesar -14,846 dengan nilai sig. 0,017 < 0.05 sehingga terdapat pengaruh 
negatif signifikan antara profitabilitas yang dimoderasi ukuran perusahaan dengan tax 
avoidance. Agency theory menjelaskan pemisahan fungsi antara kepemilikan investor 
dan pengendalian manajemen, namun, prinsipal tidak bisa memantau aktivitas agen 
setiap hari untuk memastikan agennya bekerja sesuai dengan keinginan para pemegang 
saham yang menyebabkan asimetri informasi. Asimetri informasi mendorong agen 
untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui oleh prinsipal agar 
dapat memaksimalkan keuntungan agen (Kiswanto et al., 2016). Perusahaan yang 
memiliki total aset besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut relatif lebih stabil 
dan mampu menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang 
memiliki total aset sedikit atau rendah (Rinaldi dan Cheisviyanny, 2015). 
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Hipotesis 5:  Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif antara Leverage 
dengan Tax avoidance  
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel leverage yang 
dimoderasi ukuran perusahaan (X4X2) sebesar -2,278 sedangkan nilai signifikansinya 
sebesar 0,027 dan memiliki nilai beta sebesar -2,784. Jika dibandingkan dengan nilai 
alpha 5%, nilai signifikan ini jauh lebih kecil (0,027 < 0,05). 
Leverage yang dimoderasi ukuran perusahaan yang dimoderasi ukuran 
perusahaan memiliki nilai koefisiensi regresi sebesar -2,784 dengan nilai sig. 0,027 < 
0.05 sehingga terdapat pengaruh negatif signifikan antara variabel leverage yang 
dimoderasi ukuran perusahaan yang dimoderasi ukuran perusahaan dengan tax 
avoidance. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Dharma dan Ardiana 
(2016), dimana beban bunga yang timbul atas hutang  akan menjadi pengurang laba 
bersih perusahaan, yang nantinya akan mengurangi pembayaran pajak sehingga 
tercapainya keuntungan yang maksimal. 
 Walaupun perusahaan tergolong sebagai perusahaan besar, perolehan pendanaan 
tidak hanya berasal dari hutang saja melainkan dari penanaman modal oleh investor. 
Penanaman modal dari investor tidak akan menimbulkan beban hutan yang menjadi 
pengurang laba bersih, sehingga pajak yang dibayar oleh perusahaan menjadi semakin 
besar. 
 
Hipotesis 6:  Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh negatif antara Kualitas 
Audit dengan Tax avoidance  
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel kualitas audit 
yang dimoderasi ukuran perusahaan (X4X3) sebesar 3,464 sedangkan nilai 
signifikansinya sebesar 0,001 dan memiliki nilai beta sebesar 3,128. Jika dibandingkan 
dengan nilai alpha 5%, nilai signifikan ini jauh lebih kecil (0,001 < 0,05). 
Variabel kualitas audit yang dimoderasi ukuran perusahaan yang dimoderasi 
ukuran perusahaan memiliki nilai koefisiensi regresi sebesar 3,128 dengan nilai sig. 
0,001 < 0.05 sehingga tidak terdapat pengaruh negatif signifikan antara variabel 
kualitas audit yang dimoderasi ukuran perusahaan dengan tax avoidance. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Dharma dan Ardiana (2016) yang menyatakan 
perusahaan yang termasuk dalam skala perusahaan besar akan mempunyai sumber daya 
yang berlimpah yang dapat digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu, salah satunya untuk 
membuat perencanaan pajak yang baik. 
 
5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 
sebelumnya mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan kualitas audit terhadap tax 
avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderating pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian tahun 2012 - 
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2016, maka dapat diambil beberapa simpulan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap tax avoidance, leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. kualitas 
audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. ukuran perusahaan memperkuat 
pengaruh positif antara profitabilitas dengan tax avoidance, ukuran perusahaan 
memperkuat pengaruh postif antara leverage dengan tax avoidance, ukuran perusahaan 
memperkuat pengaruh negatif antara kualitas audit dengan tax avoidance. 
 
Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan, maka hasil penelitian ini selayaknya 
dapat digunakan untuk membantu pihak yang berkepentingan dalam menambah 
pengetahuan dan informasi mengenai variabel independen (profitabilitas, leverage, dan 
kualitas audit), variabel moderating (ukuran perusahaan) dan variabel dependen (tax 
avoidance). 
1. Bagi ilmu pengetahuan, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan seperti, 
pemerintah, investor, analis pasar modal, akuntan publik, akademisi, para peneliti 
serta pembaca. Selain itu, temuan ini dapat memperkuat serta memperluas 
penelitian sebelumnya terutama pengaruh profitabilitas, leverage, dan kualitas 
audit terhadap tax avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
moderating. 
2. Bagi perusahaan, sebaiknya perusahaan harus meningkatkan pengendalian 
terhadap celah-celah praktik tax avoidance bagaimanapun juga perusahaan yang 
sehat harus bisa meminimalisir atau menghindari praktik tax avoidance, karena 
perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang transparan kepada publik. 
3. Bagi Fiskus, diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tax avoidance 
sehingga dapat membantu para fiskus dalam kegiatan pemeriksaan terhadap 
wajib pajak guna meningkatkan penerimaan pajak dan tingkat kepatuhan wajib 
pajak. 
4. Bagi investor dan analis pasar modal, harapan setiap investor adalah 
mendapatkan profit atau keuntungan dari investasi yang dilakukannya. Dengan 
adanya temuan ini, setiap investor diharapkan untuk lebih menyadari pentingnya 
pengaruh pengaruh profitabilitas, leverage, dan kualitas audit terhadap tax 
avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderating. 
 
Saran 
1. Memperluas objek penelitian selain perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
BEI sehingga dapat memberikan gambaran umum mengenai praktik tax 
avoidance perusahaan publik di Indonesia. 
2. Memperpanjang periode waktu pengamatan. 
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